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Abstrak 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan kesadaran serta pengetahuan 

masyarakat tentang isu-isu kesehatan yang relevan. Salah satu isu penting yang perlu diperhatikan adalah 

pemahaman mengenai nutrisi yang tepat, khususnya pada ibu hamil. Kehamilan adalah periode yang sangat 

krusial dalam kehidupan seorang wanita, karena pada tahap ini, kesehatan ibu dan perkembangan janin sangat 

dipengaruhi oleh asupan gizi yang diterima. Asupan gizi yang baik dan seimbang tidak hanya mendukung 

kesehatan ibu, tetapi juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin secara optimal. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu intervensi untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai nutrisi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan nutrisi pada ibu hamil. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental, menggunakan 

model one group pretest-posttest design. Uji hipotesis dilakukan dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan nilai p-

value sebesar 0,001 pada pretest dan posttest, yang mengindikasikan bahwa pendidikan kesehatan memiliki 

pengaruh terhadap pengetahuan nutrisi ibu hamil. Pengetahuan ibu hamil mengenai nutrisi meningkat setelah 

diberikan pendidikan kesehatan. 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Nutrisi, Ibu Hamil 

Abstract 

Health education is an important effort to increase public awareness and knowledge about relevant health 

issues. One important thing that needs to be considered is understanding proper nutrition, especially for 

pregnant women. Pregnancy is a very crucial period in a woman's life, because at this stage, the mother's 

health and fetal development are greatly influenced by the nutritional intake received. Good and balanced 

nutritional intake not only supports maternal health, but also influences optimal growth and development of 

the fetus. Therefore, an intervention is needed to increase pregnant women's knowledge about nutrition. This 

study aims to examine the effect of health education on nutritional knowledge in pregnant women. The type of 

research used is quantitative research with a pre-experimental design, using a one group pretest-posttest 

design model. Hypothesis testing was carried out using the Wilcoxon Signed Rank Test. The research 

instrument used was a knowledge questionnaire. The research results showed a p-value of 0.001 in the pretest 

and posttest, which shows that health education has an influence on the nutritional knowledge of pregnant 

women. Pregnant women's knowledge about nutrition increases after being given health education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kesehatan merupakan salah 

satu upaya penting dalam meningkatkan kesadaran 

serta pengetahuan masyarakat tentang isu-isu 

kesehatan yang relevan (Nur et al., 2018). Salah 

satu isu penting yang perlu diperhatikan adalah 

pemahaman mengenai nutrisi yang tepat, 

khususnya pada ibu hamil (Ziyenda et al., 2021). 

Kehamilan adalah periode yang sangat krusial 

dalam kehidupan seorang wanita, karena pada 

tahap ini, kesehatan ibu dan perkembangan janin 

sangat dipengaruhi oleh asupan gizi yang diterima 

(Yulian et al., 2022). Pertumbuhan janin dalam 

rahim dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk 

genetik, fisik, lingkungan, dan kondisi khusus 

kehamilan. Asupan gizi termasuk penentu utama 

dari pertumbuhan janin terutama asupan energi ibu 

yang adekuat bersamaan dengan ruang fisik yang 

memadai (Erfila et al., 2023). Asupan gizi yang 

baik dan seimbang tidak hanya mendukung 

kesehatan ibu, tetapi juga mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan janin secara 

optimal (Y. B. Prasetyo et al., 2023). Oleh karena 

itu, pengetahuan tentang nutrisi yang tepat sangat 

diperlukan oleh ibu hamil agar dapat memenuhi 

kebutuhan gizi yang sesuai selama kehamilan. 

Namun, meskipun pentingnya nutrisi 

selama kehamilan sudah diakui secara luas, masih 

banyak ibu hamil yang kurang memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai gizi yang 

seimbang. Banyak ibu hamil yang tidak 

mengetahui jenis makanan yang perlu dikonsumsi 

atau dihindari selama masa kehamilan, serta 

dampak kekurangan atau kelebihan nutrisi bagi 

kesehatan mereka dan janin. Kurangnya 

pengetahuan ini dapat berdampak pada kebiasaan 

makan yang tidak tepat, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan risiko komplikasi kehamilan seperti 

preeklamsia, diabetes gestasional, anemia, bahkan 

kelahiran prematur. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait 

nutrisi melalui pendidikan kesehatan yang efektif 

(Elsharkawy et al., 2022). 

Pendidikan kesehatan yang diberikan 

dengan cara yang sesuai dan mudah dipahami 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya gizi 

selama kehamilan (Ambarwati & Sulastri, 2023). 

Leaflet dan lembar balik adalah suatu bahan ajar 

yang disajikan dalam bentuk yang menarik, 

ringkas, dan sistematis sehingga bisa dipelajari 

oleh peserta secara mandiri. Pendidikan kesehatan 

tentang nutrisi pada ibu hamil dengan metode 

ceramah menggunakan media leaflet dan lembar 

balik memberikan pengaruh pada pengetahuan 

seseorang (Rahmaini et al., 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Susanti, (2021) menunjukan bahwa 

setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui 

penyuluhan kelompok, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang mengikuti 

penyuluhan tentang gizi dan nutrisi selama 

kehamilan mengalami peningkatan pengetahuan 

yang signifikan. Sebelum mengikuti penyuluhan, 

sebagian besar ibu hamil hanya memiliki 

pengetahuan dasar tentang nutrisi. Namun, setelah 

diberikan materi pendidikan kesehatan secara 

terstruktur, mayoritas ibu hamil dapat menjelaskan 

dengan baik pentingnya konsumsi makanan bergizi 

dan mengetahui jenis makanan yang sebaiknya 

dikonsumsi selama kehamilan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil 

mengenai nutrisi yang tepat selama kehamilan. 

Dengan adanya pemahaman yang lebih baik 

mengenai hubungan antara pendidikan kesehatan 

dan peningkatan pengetahuan gizi pada ibu hamil, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan ibu 

dan anak. 

 

METODE  

Penelitian yang Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimental menggunakan one group 

pretest-posttest design. Desain ini memungkinkan 

hasil perlakuan dapat dianalisis lebih akurat karena 

dapat dibandingkan dengan kondisi sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan. 

Pengumpulan data dilakukan pada hari Sabtu, 17 

Agustus 2024, di RS PKU Aisyiyah Boyolali. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 15 responden, yang dipilih dengan teknik 

accidental sampling, yaitu memilih individu yang 

kebetulan bertemu dengan peneliti dan berada di 

lokasi yang relevan dengan penelitian, serta 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Kriteria 

insklusi dalam penelitian ini; (a) Ibu hamil yang 

memeriksakan kehamilannya di RS PKU Aisyiyah 

Boyolali, (b) Ibu hamil yang bersedia menjadi 

responden, (c) Ibu hamil kooperatif. 

Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang telah disusun oleh peneliti, yang 

sebelumnya telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Pengambilan data dilakukan dalam 

tiga tahap, yaitu pretest, perlakuan, dan posttest. 

Perlakuan dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan media leaflet dan lembar balik. 

Setelah data pretest dan posttest diperoleh, 

dilakukan uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, dan 

dilanjutkan dengan uji Wilcoxon Signed Ranks 

Test untuk mengukur pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan 

responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No. Karakteristik Frekuensi Persentase %) 

1. Usia (Tahun) 

a. 15-25 

b. 26-35 

c. 36-45 

 

7 

4 

4 

 

46.7 

26.7 

26.7 

Total 15 100 
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2. Pekerjaan 

a. Pegawai Negeri 

b. Pegawa Swasta 

c. Wiraswasta 

d. Ibu Rumah 

Tangga 

e. Lain-lain 

 

2 

3 

1 

5 

4 

 

13.3 

20 

6.7 

33.3 

26.7 

Total 15 100 

3. Pendidikan 

Terakhir 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Peruruan Tinggi 

 

1 

2 

6 

6 

 

6.7 

13.3 

40.0 

40.0 

Total 39 100 

4. Usia Kehamilan 

a. Trimester 1 

b. Trimester 2 

c. Trimester 3 

 

6 

5 

4 

 

40.0 

33.3 

26.7 

Total 39 100 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat 

bahwa mayoritas responden berusia antara 15-25 

tahun, yaitu 7 responden (46,7%), meskipun 

jumlah responden di kelompok usia lainnya tidak 

jauh berbeda. Dalam penelitian ini, pekerjaan 

responden beragam, mulai dari pegawai negeri, 

pegawai swasta, hingga ibu rumah tangga. Namun, 

sebagian besar responden adalah ibu rumah 

tangga, yang mencapai 5 responden (33,3%).  

 Distribusi karakteristik berdasarkan 

pendidikan terakhir responden menunjukkan 

variasi latar belakang pendidikan. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa responden terbanyak 

memiliki pendidikan terakhir SMA dan perguruan 

tinggi, masing-masing dengan 6 responden. 

Sementara itu, distribusi karakteristik berdasarkan 

usia kehamilan menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada dalam trimester pertama 

kehamilan. 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Nilai 

Pretest 
Pretest Frekuensi Persentase (%) 

Kurang 

Cukup 

Baik 

7 

6 

2 

46.7 

40 

13.3 

Total 15 100 

 Berdasarkan analisa pada tabel 2 bisa 

diketahui bahwa mayoritas responden 

berpengetahuan kurang sejumlah 7 responden 

(46.7%) sebelum mendapatkan pendidikan 

kesehatan.  

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Nilai 

Post Test 
Post Test Frekuensi Persentase (%) 

Kurang 

Cukup 

Baik 

0 

4 

11 

0 

26.7 

73.3 

Total 15 100 

Berdasarkan analisa dari tabel diatas, 

bisa diketahui bahwa mayoritas responden 

berpengetahuan baik sejumlah 11 responden 

(73.3%) sesudah mendapatkan pendidikan 

kesehatan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan 

Post test 
Kelompok Sig. Keterangan 

Pretest 

Post Test 
0.002 

0.000 

Tidak Normal 

Tidak Normal 

 Uji normalitas Shapiro-Wilk pada tabel 

diatas diperoleh hasil pretest 0,002 dan hasil post 

test 0,000, sesuai hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa data pretest dan post test tidak berdistribusi 

normal dikarenakan nilai signifikansi < 0,05. Oleh 

karena itu uji hipotesis data yang digunakan adalah 

uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Tingkat Pengetahuan 
Kelompok Sig. (2 - tailed) 

Pretest 

Post Test 0,001 

 Uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada 

tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi 0,001 

yang lebih kecil dari p value. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang mengindikasikan bahwa 

pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap 

peningkatan tingkat pengetahuan nutrisi pada ibu 

hamil.  

 

Pembahasan 

Karakteristik Responden 

 Sebagian besar responden berusia antara 15 

hingga 25 tahun, dengan jumlah 7 responden 

(46,7%). Penelitian yang dilakukan oleh Sari, 

(2020) juga menunjukkan hasil yang serupa, yaitu 

mayoritas responden berada dalam rentang usia 15 

hingga 25 tahun. Usia ini dikenal sebagai remaja 

akhir (Departemen Kesehatan RI, 2009), yaitu 

masa transisi menuju kedewasaan yang ditandai 

dengan perubahan hormon dan perkembangan fisik 

yang lebih matang. Pada usia 15-25 tahun, otak 

masih dalam tahap perkembangan, terutama pada 

bagian yang bertanggung jawab untuk 

pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan 

pemrosesan informasi. Proses neuroplastisitas 

masih sangat aktif, sehingga remaja dan orang 

dewasa muda cenderung lebih cepat menyerap 

informasi baru (Fajrian Noor Kusnadi, 2021). 

 Sebagian besar responden adalah ibu rumah 

tangga, dengan jumlah 5 responden (33,3%). 

Penelitian oleh I. Prasetyo & Saddewisasi, (2020) 

menyebutkan bahwa ibu rumah tangga cenderung 

memiliki waktu lebih banyak untuk mengunjungi 

fasilitas kesehatan. Sebagai ibu rumah tangga, 

mereka sering tidak terikat pada jam kerja yang 

tetap seperti halnya pegawai kantoran atau pekerja 

lainnya. Hal ini memberikan mereka fleksibilitas 

untuk mengatur waktu, termasuk untuk pergi ke 

poliklinik KIA, yang biasanya buka pada jam kerja 

tertentu, seperti pukul 08.00-11.00 WIB. 
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 Dilihat dari karakteristik pendidikan terakhir, 

mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir 

SMA dan perguruan tinggi, masing-masing 

sebanyak 6 responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki latar 

belakang pendidikan yang cukup baik. Penelitian 

oleh Abidin, (2024) juga mengungkapkan bahwa 

tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi 

kemudahan mereka dalam menerima informasi. 

Orang yang memiliki tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi sering kali terbiasa dengan volume 

informasi yang lebih besar. Mereka cenderung 

memiliki keterampilan dalam memproses 

informasi dengan lebih cepat dan efisien, sehingga 

lebih mudah menerima dan mengaplikasikan 

informasi baru. 

 

Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan 

Terhadap Pengetahuan Responded 

 Pengetahuan tentang nutrisi merupakan salah 

satu faktor penting dalam mendukung kesehatan 

ibu hamil dan perkembangan janin. Makanan yang 

sehat dan bergizi sangat berperan dalam mencegah 

komplikasi kehamilan dan memastikan kelahiran 

yang sehat. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan, 

terutama mengenai pentingnya asupan nutrisi 

selama kehamilan, menjadi salah satu strategi 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil. 

 Pendidikan kesehatan adalah proses yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap individu atau kelompok 

dalam mengambil keputusan yang tepat terkait 

dengan kesehatannya (Hidayah et al., 2025). 

Dalam konteks ibu hamil, pendidikan kesehatan 

berfokus pada penyuluhan mengenai pentingnya 

nutrisi yang seimbang selama kehamilan (Y. B. 

Prasetyo et al., 2023). Berdasarkan penelitian yang 

dibahas dalam jurnal ini, pendidikan kesehatan 

terbukti memiliki dampak positif terhadap 

pengetahuan ibu hamil mengenai jenis makanan 

yang harus dikonsumsi, manfaat gizi yang 

diperlukan, serta dampak buruk dari kekurangan 

atau kelebihan gizi (Nurkhayati et al., 2022).  

 Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test 

didapatkan nilai signifikansi 0,001 < p-value, 

sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah 

dilakukan pendidikan kesehatan. Hal ini selaras 

dengan penelitian Elsharkawy et al., (2022) yang 

menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima pada uji 

Wilcoxon Signed Rank Test. 

 Selain itu, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Saputra et al., (2021) menunjukan 

bahwa kelompok yang menerima pendidikan 

kesehatan menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pengetahuan mereka tentang 

nutrisi. Sebelum intervensi, rata-rata skor 

pengetahuan nutrisi ibu hamil di kelompok 

intervensi adalah 60%, dan setelah intervensi, skor 

tersebut meningkat menjadi 90%. Sebaliknya, 

kelompok kontrol yang tidak menerima pendidikan 

kesehatan hanya mengalami peningkatan minimal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil tentang pentingnya nutrisi. 

 Penelitian Wu et al., (2021) juga 

memperlihatkan hasil yang sama, bahwa setelah 

intervensi, ibu hamil yang menerima penyuluhan 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan mereka tentang jenis makanan yang 

penting selama kehamilan, serta pemahaman 

tentang manfaat konsumsi suplemen seperti asam 

folat dan zat besi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil 

mengenai nutrisi selama kehamilan. Hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan ibu 

hamil sebelum dan setelah mendapatkan 

pendidikan kesehatan. Oleh karena itu, pendidikan 

kesehatan merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

nutrisi, yang pada gilirannya dapat berkontribusi 

pada perilaku makan yang lebih sehat dan 

pengurangan risiko komplikasi selama kehamilan. 
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